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ABSTRAK

NURSIAH. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Pencegahan Kenakalan Peserta Didik Kelas X Teknik Kompetensi
Jaringan SMK Negeri 7 Majene. (Dibimbing ibu Hj. Hamdanah, dan ibu Herdah,).

Penelitian ini membahas Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Pencegahan Kenakalan Peserta Didik Penelitian ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan: (1) bagaimana Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama
Islam kelas X Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 7 Majene? (2) bagaimana
Upaya Pencegahan Kenakalan peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan
SMK Negeri 7 Majene?-Seberapa Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Pencegahan Kenakalan peserta didik kelas X Teknik
Komputer dan Jaringan SMK Negeri 7 Majene?

Penelitian_ini_menggunakan desain penelitian_Deskriptif kuantitatif, dengan
populasi 87 orang dan menggunakan .teknik pengambilan sampel adalah total
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dan angket
untuk memperoleh data variabel"X yaitu pengaruh kompetensi sosial guru Agama
Islam dengan menggunakan angket skala likert, untuk memperoleh data variabel Y
yaitu pencegahan kenakalan peserta didik dengan menggunakan angket skala likert.
Data penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
statistik' korelasi prodact moment dan regresi, untuk menguji hipotesis penelitian.
pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa:

Terdapat pengaruh kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam terhadap
pencegahan kenakalan peserta didik kelas X Teknik Komputer dans Jaringan SMK
Negeri 7 Majene adanya model regresi y= 123,357+0,40X

Kata Kunci: kompetensi sosial ‘guru Pendidikan Agama Islam, pencegahan
kenkalan peserta didik:
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BAB |
PENDAHULUAN
I.I Latar Belakang Masalah

Kompetensi sosial guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan

pendidikan, khusunya dalam peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan oleh

pendidikan. Hal ini menunjuk ntingnya perang guru dalam dunia
pendidikan.
Profesi guru

ini sering kali dipe tau masih dipertanyakan

yang si epentingan umum samj : ang sifatnya
hak guru sendiri nyaris t

a peserta didik pun kadz : g guru tidak

suai dengan
n Islam. Hal
pendidikan
agama endiri. Pe L MERer Lendidikan ion Tahun 2010
tentang serta tidak
diskriminatif berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi. Serta sikap adaptif dengan lingkungan sosial
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budaya tempat bertugas dan sikap kumunikatif dengan komunitas guru, warga
sekolah dan masyarakat.*
Guru bersedia ditempatkan di manapun atau seluruh Indonesia yang memiliki

keragaman sosial dan budaya yang berbeda dengan daerah asalnya. Karena guru

bukan hanya bertugas di kelas, a_merupakan panutan dan teladan bagi

lingkungan. Sehingga, berkomunikasi juga dengan

lingkungan.

rsebut telah
sebut dapat
tempat ia ditugaskan. panyak guru
nya, tidak sesuai de yang telah
asyarakat yang banyak an mengenai
angkan tugas sebagai pen pendidikan
alan peserta
beriman dan

pan pribadi,

a yang sehat

jasmani dan rohaninya, mamiliki * pengetahuan dan keterampilan, dapat

'Andi Abd. Muis Implementasi Kompetensi Profesinal Guru Pendidikan agama
Islam di Sekoah (Pangrita Global Media September 2014), h. 31

“Muhaimin, Paradigma pendidikan islam (Bandung: Rosda Karya; 2004), h. 78
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mengembangkan Kkreativitas dan tanggungjawab, dapat menyuburkan sikap
demokrasi dan penuh tanggung rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi
disertai budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai sesama manusia

sesuai dengan ketentuan yang termaksud dalam UUD 19453

Melihat begitu besarnya ru sebagai pendidik diharapkan guru

dalam menjalankan tug lebih profesional. Guru

alan peserta didik, karena

lajaran yang
ya Tuhanmu
lan-Nya dan
k.

arik untuk
~~~~~~~~~ | k ¢ Jikan agama
omputer dan
Jaringan SMK Negeri 7 Majene. Dapatidigunakan oleh guru sebagai salah satu cara

untuk mengatasi kenakalan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan

*0emar Hamalik. Pendidikan Guru berdasarkan pendekatan kompetensi, (Jakarta:
Bumi Aksara Agustus 2006), h. 9

*Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan
kitab suci AL-Qur’an, 1984), h. 109
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agama islam yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan

demikian peneliti menetapkan judul dalam penelitian ini adalah Pengaruh kompetensi

sosial guru pendidikan agama isla dap pencegahan kenakalan peserta didik

kelas X Tehnik Komputer d i.7 Majene.

2.1 Rumusan Masal

--------- ata asalah _di ata aka_masalah pokok
penulis itian adalah
yakni:
2.11 si sosial guru pendidik as X Teknik
an. SMK Negeri 7 Maj
encegahan kenakalan
an SMK Negeri 7 Maje

kompetensi sosial guru pen

212 E X Teknik

2.1.3 S am terhadap

n ag:

Dan Jaringan

mana tujuan

dan ha : mikian pula

halnya “d giatan yang

mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah

untuk mmmengetahuai:

2.3.1 Mengetahui ada tidak pengaruh kompetensi sosial guru Pendidikan Agama
Islam terhadap pencegahan kenakalan peserta didik di kelas X Teknik

Komputer Dan Jaringan SMK Negeri 7 Majene?
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2.3.2 Mendeskripsikan tentang pencegahan kenakalan peserta didik di kelas X
Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negseri 7 Majene?

2.3.3 Mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi sosial guru Pendidikan Agama
Islam terhadap pencegahan peserta didik kelas X Teknik Komputer Dan
Jaringan SMK Negeri 7 Majene?

2.4 Kegunaan Penelitian

teoritis saja

2.4.2 otivasi peserta didik mputer Dan
i 7 Majene tentang Pe sosial guru
terhadap kenakalan ke

2.4.3 i, yakni memperluas d tahuan serta
neliti dapat memanfaatkan Ha i bagai bahan
tuk meneliti un berbeda enghasilkan

keilmuan dal atur ilmiah.

PAREPARE
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BAB 11
TINJAUAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Pengertian Kompetensi Sosial Guru

2.1.2 Kompotensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam

Kompotensi adalah suatu hal.kemampuan yang mutlak dimiliki oleh seorang
guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik sedangkan
kompetensi guru merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Karena kompetensi sebagai agen
pembelajaran dalam hubungannya untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa
inggris yaitu competence yang berarti kecakapan, kemampuan.

kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang
harus di miliki guru untuk mencapal tujuan pembelajaran dan pendidikan.
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan
memanfaatkan sumber belajar. Dengan demikian “kompetensi adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang baik kemampuan jasmani maupun
kemampuan rohani, manusia dikatakan memiliki kemampuan”.°

Apabila dia mampu membuat keputusan atas dasar nilai-nilai dan norma-
norma tertentu baik yang bersumber dalam diri maupun yang bersumber dalam
lingkungan sosial dengan Kkata lainnmanusia yang bertanggung jawab apabila dia
mampu bertindak atas dasar kemampuansmoral, kemampuan ini merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan'dalam kegiatan,pendidikan'dan‘pengajaran: Dalam hal ini guru

terkhusus guru pendidikan agama islam harus memiliki kompetensi sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dimana guru adalah orang yang memberikan pelajaran

*Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXIII; Jakarta: PT. Gramedia,
1996), h. 132.

®Jejen Musfah, Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan
Praktik, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), h. 27.



dan peserta didik adalah orang yang menerima pelajaran, apabila kemampuan guru
tidak mumpuni maka hal itu akan berdampak buruk terhadap peserta didk, karena
kompetensi guru sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik.

N. A, Amelenbun dalam Syaiful Bahri Djamara dalam bukunya prestasi

belajar dan kompetensi guru an bahwa, Semua orang berwenang

bertanggung jawab terhadap id baik secara individual maupun

Ini berarti seorang guru

enang dan

pendidikan peserta di mempunyai

kecakapan dalam b skill dalam

erhadap peserta didik diharapkan

, menguasai, dan terampil an sumber-

serta dapat uru karena silan belajar

kepada a didik sa leh guru, guru pemimpim
asilitator, da usat inisiatif p jaran. Itulah

sebab, Guru perlu
elajaran dan

dapat elain standar

profesi, guru perlu memiliki standar sebagai berikut:

"Syaiful Bahri Djamara, Perestasi Belajar dan Guru, (Surabaya: PN. Usaha
Nasional, 1994), h. 3.
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2.1.2.1 Standar intelektual: guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai agar dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik dan
profesional.

2.1.2.2 Standar fisik: guru sehat dan jasmani, berbadan sehat dan tidak memiliki
penyakit menular yang membahayakan diiri, peserta didik dan lingkungannya.

2.1.2.3 Standar psikis: guru harus sehat rohani, artinya tidak mengalami gangguan
jiwa ataupun kelainan yang dapat mengganggu pelaksanaan tugas
profesionalnya.

2.1.2.4 Standar mental: guru haru
dan guru memiliki dedi

2.1.2.5 Standar moral: har

2.1.2.6 Standar sosial:

nental yang sehat, mencintai, mengabdi,
a tugas dan jabatannya.

dan sikap moral yang tinggi.
untuk berkomunikasi dan

n pe an, seorang guru ditu kualifikasi
dise an kompetensi. Dima seperangkat

an pr g harus dimiliki, dihay
syar arat guru profesional terangku 0.19 Tahun
2005 te standar Nasi i : ang-Undang
esia NO. 14 an S al 10 ayat 1

hwa.

petensi IPCA(EEI Bﬁenilran pada ) pendidikan
eliputi: a)
Kompetensi Pedagogik kompetensi profesional, c) kompetensi

kepribadian, d) kompetensi sosial.’

®http://penilain —kinerja-guru,blogspot.com/2018 Kompetensi-sosial-guru.html

°Syaiful.Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. (Cet. I1, Bandung:
Alfabet, 2009), h. 30.
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Sayful Sagala menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik meliputi:

2.1.2.7.1 Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan;

2.1.2.7.2 Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat
didesain strategi pelayanan belajar sesuai dengan keunikan masing-masing
peserta didik;

2.1.2.7.3 Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk
dokumen maupun.impelementasi dalam bentuk pengalaman belajar;

2.1.2.7.4 Guru mampu-menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan
stndar kompetensi dan kompetensi dasar;

2.1.2.7.5 Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana
dialogispdanminteraktifysehingga spembelajaransmenjadigaktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan;

2.1.2.7.6 Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan
standar yang dipersyaratkan; dan

2.1.2.7.7 Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.™

Kompetensi ini bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan suatu
proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat (lifelong learning process).
Dengan demikian guru tidak-hanya dituntut untuk-mengusai bidang ilmu, bahan ajar,
metode [pembelajaran, memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi
dan wawasan yang luas terhadap.dunia pendidikan, tetapi juga harus memiliki
pemahaman yang mendalam.

2.1.2 Kompetensi sosial

Kita tidak dapat membayangkan bagaimana kehidupan manusia jika tidak
berada dalam masyarakat sebab semua individu tidak dapat hidup tampa interaksi
dengan yang lain manusia membutuhkan satu sama lain untuk bertahan hidup dan

untuk hidup sebagai manusia. Saling tergantung dan menghasilkan bentuk kerjasama

Syaiful. Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. (Cet. Il,
Bandung: Alfabet, 2011), h. 3.



10

tertentu dan menghasilkan bentuk masyarakat. Oleh karena itu, dengan terbentuknya
masyarakat dan kerjasama yang baik maka akan menghasilkan perubahan yang
bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. Sama halnya dalam dunia pendidikan

khususnya di sekolah diperlukan pembinaan internal dan eksternal untuk dapat

mewujudkan tujuan pendidikan da enjawab harapan orang tua. Pembinaan

internal dan eksternal secar buku kendali mutu pendidikan
agama islam, sebagai
Pembinaan ernal berarti sekolah h bangun kerjasama yang

baik an gai lembaga

pembinaan
us mampu berkomunik ara kondusip
berupa ling mendukung™*
ang Supardang istilah Ja obyeknya
me adalah suatu ideology pada prinsip

Melihat pengertian sosial di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian sosial

dalam hal ini adalah masyarakat, yang di dalamnya mencakup kegiatan-kegiatan yang

“Departemen Agama RI, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjen
Bagais.2003), h.11.

4. Dadang Supardang, pengantar llmu Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007) , h. 27.
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dilakukan baik menyangkut kerja sama dengan orang lain seperti guru dengan guru,
siswa, orang tua dan masyarakat serta bagaimana berinteraksi dengan lingkungannya.
Sehingga dalam masyarakat tersebut dapat menciptakan kesejahtraan, serta dapat

menciptakan perubahan dimasyarakat.

Sebagaimana Selo Soermardie atakan bahwa masyarakat adalah orang-

orang yang hidup bersama dayaan.'®* Kemudian kompetensi
sosial guru disini ter

berinteraksi denga

rkomunikasi dan berint dan menarik

dengan a pendidik dan tenaga ua dan wali

peserta kitar sekolah dimana pe i 2ngan pihak-
pihak d dengan sekolah. Kondisi

bahwa aksi sebagai

profesi sikan dalam

kehidup

Terjemahnya:

3H. Dadang Supardang, pengantar llmu Sosial. h. 28.
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasulnya dan Ulil Amri
(orang-orang yang memegang kekuasaan diantara kamu).™

Dari ayat tersebut di atas, cukup jelas seruannya kepada kita, agar senantiasa
taat kepada Allah dan Rasulnya serta orang-orang yang memengang kekuasaan
(pemimpim).

Menaati Allah dan Rasulnya yakni melaksanakan perintahnya sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam Al-Qur’an dan Hadits, Serta taat
pada pemimpim berarti melaksanakan sesuatu yang telah diamanatkan kepadanya

sesuai dengan peraturan—peraturan yang telah ditetapkan.

Ada empat pilar pendidikan yang akan membuat seseorang semakin maju:

2.1.2.1 Learning to now konsep-konsep ini memfokuskan komisi antara pengetahuan
dasar dan umum dengan kesempatan untuk bekerja pada bidang khusus yang
terus berkembang sesuai dengan perubahab ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kegiatan social ekonomi. Pada learning to know terkandung makna
belajar bagaimana belajar. Dalam hal ini, tercakup paling tiga aspek yaitu apa
yang dipelajari, bagaimana caranya agar seseorang bias mengetahui dan
belajar, serta siapa yang melakukan kegiatan belajar. Adalah penting untuk
menyadari bahwa tengah terjadi perubahan baik mengenal isi apa yang akan
menjadi isi objek belajar bagaimana proses belajar, disamping terjadi pula
perubahan pada subjek yang belajar:

2.1.2.2 Lerning to do kosep learning to do yang pernah berkembang di Indonesia
dengan istilah kecakupan  hidup, makanya merupakan dimensi kecakapan
manusia yang melengkapi berpikir, berprakarsa, dan mengasah rasa. Hal ini
juga dikaitkan dengan “dunia Kkerja, membantu seseorang mampu
mempersiapkan diri untuk mencari nafka. Konsep tersebut menekankan
kepada bagaimana“ mempelajari berbagai keterampilan yang berhubungan
dengan .dunia-kerja;-profesi-dan perdagangan.termasuk.bagaimana interaksi
antara pembelajaran dan pelatihan. Hal ini penting dalam menghadapi
perubahan yang cepat yang menuntut kecakapan meneyesyaikan diri dengan
tuntutan baru, seraya belajar~bagaimana bekerja dalam satu tim. Secara
konseptual, learning to do sama dengan konsep learnig byduing atau belajaran
dengan melakukan/berbuat, artinya bukan hanya mendengar atau melihat
semata-mata. Dalam hal ini, pengalaman mempratikan suatu kegiatan
merupakan alat atau jalan untuk memperoleh pengetahuan dan bukan
merupakan hasil kegiatan. Namun sebagaimai aktifitas pembelajaran.

Y“Departemen Agam RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 187.
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Learning to do termanifestasikan oleh berbagai bentuk program latihan dan
pembelajaran kejuruan.

2.1.2.3 Learning to live together. Dalam kehidupan global dimana perbedaaan kultur,
geografis dan etnik membangun fliralisme, maka masyrakat harus
menyikapinya dengan kearifan. Hal ini akan terwujud jika kita mampu
memahami orang lain sejarahnya, kesiapsiagaanya dan mampu berinteraksi
dengan mereka secara harmonis. Dengan belajar hidup bersama secara
harmonis, diharapakan kita akan mampu mengatasi berbagai konflik, lebi-
lebih diwilayah dengan keragaman Kkesiapsiagaan sangat besar kecapan
tersebut merujuk kepada aneka ragam pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai, serta kompensi.subjek yang belajar untuk berpartisipasi dalam
bekerjasama dalam kegiatan.

2.1.2.4 Learning to be. Jenis belajar learning to be merujuk kepada pengembangan
potensial insane secara maksimal. Setiapa manusia memerlukan kesempatan
untuk mengaktualisasikan dirinya, dengan kebebasan yang lebih besar dan
kearifan_melakukan pilihan-pilhan yang pembelajaran_dengan rasa tanggung
jawab yang kuat. Setiap masyrakat memiliki kesiapsiagaan untuk mendorong
tiap individu agar berkembang. Dengan learning to be, berarti seseorang
mengenal jati diri serta kempuan dan kelemahanya, dan dengan kompensi-
kompetensi yang dikuasainya. membagun pribadi yang utuh secara terus
menerus. Dengan bekal penguasaan jurus-jurus belajar efektif, menegerjakan
sesuatu secara efisien dan belajar bekerja sama ia akan menjadl diri yang
sangat dikenalnya, seraya mengembangkan secara maksimal. =

Pada butir ke-4 di atas, tampaklah bahwa kompetensi sosial mutlak dimiliki
seorang guru. kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
Karena itu guru harus dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan, tulisan, isyarat,
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi; bergaul secara efektif dengan
peserta didik, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. Memang guru harus
memiliki pengetahuan_yang luas, menguasai berbagai_jenis_bahan pembelajaran,
menguasali teori dan praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi
pembelajaran. Namun sebagai anggota masyarakat, bergaul dengan masyarakat untuk

itu, 1a harus menguasai psikologis sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan

15Dadang Suryana, Pendidikan anak usia dini (Jakarta: kencana 2016), h.23-24.
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antara manusia, memiliki keterampilan bekerjaama dan menyelesaikan tugas bersama
dalam berkelompok.

Guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Guru
harus bisa digugu dan ditiru, digugu maksudnya bahwa pesan-pesan Yyang
disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya sebagai
pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu memiliki kemampuan
untuk berbaur dengan masyarakat, keluwasan bergaul harus dimiliki sebab kalau
tidak, pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa
diterima oleh masyarakat terutama dalam masyarakat sekolah itu sendiri. Bila guru
memiliki kompetensi sosial, maka hal ini-akan diteladani oleh para murid. Sebab
selain kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual, peserta didik perlu ada
mamfaat kepada lingkungan, dan menghasilkan karya untuk membangun orang lain.

Mereka/santun dan peduli sesama, jujur dan bersih dalam berprilaku.

Kompetensi sostal menurut Slamet PH terdiri dari Sub-Kompetensi yaitu:

(1) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki
kemampuan mengelola komflik dan beraturan; (2) melaksanakan pekerjaan
secara harmonis dengan kawan kepala.sekolah dan wakil kepala sekolah dan
pihak-pihak terkait dengan lainnya; (3) membangun kerja tim (teamwork)
yang kompak, cerdas, dinamis, dan lincah; {4) melaksanakan komunikasi
(moral, tertulis, tergambar) secara efektif dan menyenangkan dengan seluruh
warga sekolah, orang tua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya
bahwa masisng-masing memiliki peran dan tanggung jawab terhadap
kemajuan pembelajaran; (5) memiliki kemampuan memahami dan
menginternalisasikan perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap
tugasnya; (6) memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam system
nilai yang berlaku di masyarakat sekitarnya; (7) dan melaksanakan prinsip-
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prinsip tata kelola yang baik (misalnya: partisipasi, akuntabilitas, penegakan
hukum, dan profesional.'®

Kompetensi sosial dalam standar nasional pendidikan, yaitu Peraturan
Pemerintah Repoblik Indondalah kemampuan pendidik sebagian bagian esia No, 19

Tahun 2005 tentang Standbergaul dengan peserta didik berar Pendidikan Nasional y1.

aitu dalam penjelasan psal 28 aya akan bahwa kompetensi sosial adalah
kemampuan pendidik seb akat untuk berkomunikasi dan

bergaul secara efektif idi 3 dik, tenaga kependidikan,

bertindak objektif, se atif kerena
kelamin, agama, ras,

osial ekonomi.

secara lisan

Berikut merupakan penjelasa rinci mengenai poin-poin dari standar

kompetensi sosial guru.

18Syaiful Sagala. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. (Bandung:
Alfabet, CV November. 2009), h. 3.

"Repoblik Indonesia, Penjelasan Peraturan Pemerintah Repoblik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidkan dalam pasal 28 ayat 3
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1. Bersikap, inklusif, bertindak objektif, serta tidak deskriminatif

Bersikap inklusif artinya bersikap terbuka terhadap berbagai perbedaan yang
dimiliki oleh orang lain dalam berinteraksi. Kebanyakan komunikasi antara guru dan

peserta didik berlangsung saat proses pembelajaran. Guru harus memahami bahwa

peserta didik antara satu denga iliki karakteristik yang berbeda-beda.

Perbedaan karateristik i dalam aspek jenis kelamin,
ladat, budaya dan status
arena alasan

baik dalam

dak lagi di
pil sebagai
pendidik di masyasarakat yang seyogianya memberikan teladan yang baik kepada

masyarakat.

®Barnawi dan mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, h. 174.
1 Abd. Rahmann Getteng, Menuju Guru Frofesional dan Ber-Etika (Cet, I;
Yogyakarta: Graha Guru, 2009), h. 33.
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Kompetensi antara lain dapat ditunjukkan melalui keterangan dari lembaga
bahwa yang bersangkutan pernah terlibat dan berhasil dalam kegiatan yang terkait
dengan beberapa poin diatas, misalnya terlibat dalam kepanitian dan lain-lain. Pada

kompetensi sosial, masyarakat adalah perangkat prilaku yang merupakan dasar bagi

pemahaman diri bagian yang tid pisahkan dari lingkungan sosial serta

tercapainya interaksi sosial s en, terutama pendidikan nasional.
Kompetensi sosial ilaku yang menyangkut:
lain seperti
orang lain

eterampilan
upan seperti mengatur berkeluarga,
an sebagainya.
tang kompetensi sosial jala an pendapat
erang jen Dikti dan Direktorat P i jen PMPTK

gan modifika i Kurikulum

Pendidikan (KT dan Dosen,

nikasi secara idik, berkom dan bergaul

secara € Jengan seFAendEcPﬁREndidikan, rkomunikasi
bergaul L masyarakat
sekitar.’

»Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet IV; Jakarta: Kharisma Putra Utama Offest,
2007), h. 77.
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Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik

Sebagaimana kita ketahui bahwa guru sebagai komponen utama dalam dunia
pendidikan diharapkan mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, ia harus mampu mendorong peserta didiknya harus
mampu menguasai alat belajar, memotivasi peserta didik untuk bekerja keras
dalam mencapai perestasi setinggi-tingginya dan membantu peserta didik
menghargai nilai belajar dan pengetahuan, baik disekolah maupun diluar
sekolah.

Berkomunikasi dalam bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan
tenaga kependidikan dan lembaga pendidikan guru merupakan suatu lembag,
selalu mendapat perhatian baik oleh para ahli pendidikan maupun oleh
administrator pendidikan dalam berbagai tingkat wewenang dan tanggung
Jawab dalam sektor pendidikan, perhatian ini wajar diberikan mengingat
Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua atau wali

peserta didik dan masyarakat sekitar.

Situasl keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam

keluarga. Pendidikan orang tua;wstatus..ekonomi, rumah kediaman, persentase

hubungan orang tua, perkataan dan bimbingan, serta disekitar tempat tinggal keadaan

masyaraskatnya, suasana sekitar dan sebagainya. Sangat mempengaruhi pencapaian

hasil belajar anak, dengan /demikian= diSini® gurt: harus mampu berinteraksi baik

dengan forang tua, peserta didik dan, masyarakat sekitar, guru diharapkan dapat

memberikan solusi yang baik serta memotivasi orang tua dan masyarakat sekitar

sehingga mereka bisa memberikan perhatian dan pelajaran yang terbaik untuk anak-

anaknya. Dengan adanya komunikasi atau kerja sama yang baik antara orang tua,

masyarakat, guru dan sebagainya, maka hal ini dapat membantu tercapainya tujuan

pendidikan. Hal yang sama, dipaparkan dalam makalah meningkatkan kompetensi
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dan profesionalisme guru melalui penelitian tindakan kelas bahwa kompetensi sosial
itu merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat meliputi:
2.1.2.4.5 Berkomunikasi lisan, tulisan, atau isyarat secara langsung.

2.1.2.4.6 Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.

2.1.2.4.7 Berbagai secara efektif eserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, n, orang tua atau wali peserta

2.1.2.4.8 r dengan mengindahkan

2.1.2.4.
ru yang efektif adalah wah peserta
tuk mencapai tujuan pe
aksi dalam proses kom
eraksi secara efektif dan eserta didik,
sesama rangtua/wali idi rakat sekitar

n oleh seseor alam berhubungan orang lain.

rampilan dal melaksanakz

nsi sosiaPJAamEP ALR)Etau kema

gung jawab
guru untuk
baik serta
menghadapi
kehidupan yang akan datang. Untuk dapat melaksanakan perang sosial guru, harus

memiliki kompetensi sebagai berikut:

! Sattu Alang, Makalah Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Guru
Melalui Penelitian Tindakan Kelas 2010, h. 3.
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a. Aspek normative kependidikan, yaitu untuk menjadi guru yang baik tidak
cukup digantungkan kepada bakat, kecerdasan, dan kecakapan saja, tetapi juga
harus beretika baik sehingga hal ini beraturan dengan norma yang dijadikan

landasan dalam melaksanakan tugasnya.

c. Mempunyai progr tuk meningkatkan kemajuan

kemampuan guru adalah mampu
dan tenaga
sekitar, dan
apa yang diharapka dah proses
suatu tujuan pendidika
2.2 Tug wab Guru
guru dalam

gatlah pent lam proses

guru mempu endorong, membi lan memberi

r bagi pesert

endidik P*HEPMEkan penge

i tujuan. U tugas guru

dan motivasi
alam jangka

alaman belajar
yang memadai. Demikian pula, tugas guru membantu perkembangan aspek-aspek

pribadi seperti sikap. Nilai-nilai dalam penyesuain diri. Tugas guru bukan hanya

22Http/NVWW. Stt-Kharisma.Or9/ Indeks. Php? Option = com conten&view = article
&id=19: Kompetensi sosial —guru&catid: 5: artikel-pendidikan
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sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik, hal ini sesuai pendapat sudirman A.M.
Menyatakan bahwa: “guru bukan semata-mata sebagai pengajar” yang transfer of
know ledge, tetapi juga sebagai “pendidik” yang transfer of value dan sekaligus

“pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun peserta didik dalam

belajar”.®

Guru akan men tau dapat bertindak sebagai

tenaga pengajar yan Ika terdapat kom uruan dan melaksanakan
fungsi i anaka ilikis seperangkat
yang akan
terampila n mengelola
engajar (PBM) dan su eterampilan
nggunakan berbagai me ampuan dan
menggunakan model- g bervariasi
mpilan menerapkan prinsip-prin eng dan penilain

e lam menerap gembangan

elaksanakan tugas tensi guru dalam me

mperhatilﬂ&ﬂr&ﬁknﬁtor yang

pengajaran

kung PBM.

2.2.1.1 Tujuan pengajaran yang dicapai‘baik yang umum (TIU) maupun yang khusus

(TIK) dirumuskan secara jelas dan dapat diukur.

2Sardiman, interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, (Cet. VI; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), h. 123.

?*Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, (cet. IV; Ujung Pandang: C.V. Bintang
Selatan,1994), h. 63-64.
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2.2.1.2 Materi pelajaran yang akan diajarkan apakah tidak terlalu banyak atau tidak
terlalu sedikit dibanding dengan waktu yang disediakan.
2.2.1.3 Metode, strategi dan model mengajar yang sesuai dengan kondisi ruangan,

besar kecil jumlah peserta didik dan jenis bidang study yang akan diajarkan.

2.2.1.4 Sumber belajaran dan medi yang akan dipergunakan dalam PBM

apakah cukup tersedi apat menunjang berlangsungnya

PBM secara op
2.2.1.5 Faktor guru i kepribadian perhatian,
2.2.1.6 i Sa 3 ugas sosial,
dalam kedudukannya, s dan anggota

seharusya memahami s nakan setiap

ari profesi tersebut.”®

pengajar, tidak semua peng giatan utama
guru ad j atih-peserte i harus sadar
guru adalah
pukan hanya
guru yang
melakukan
Keculi dirinya
sendiri, setelah masuk dalam kelas jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang

terikat oleh dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian.

% Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, (cet. IV; Ujung Pandang: C.V. Bintang
Selatan, 1994), h. 65.
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2.2.2 Tugas dalam bidang profesi
Guru merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Hal yang mempunyai relevansi dengan

tugas guru dalam bidang profesi adalah. Tugas guru sebgai profesi meliputi

mendidik, mengajar dan melatih, perarti meneruskan dan mengembankan

nilai-nilai  hidup mengaj dan mengembangkan ilmu

pengetahuan dan Sedangkan mengembangkan
peserta didik.?
S ini sangat

usaha yang

ncapai tujuan atau tid melakukan
sejalan pendapat Suhar menyatakan
bahwa. pembelajaran menga gan maksud

melihat dilakukan oleh guru sudah

223T ru dalam bi

%6 Syaiful Bahri Djamara, Perestasi Belajar dan Guru, (Surabaya: PN. Usaha
Nasional, 1994), h. 37.

2'syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet, IX; Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), h. 3-4.
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kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menambahkan ilmu itu kepada peserta
didik.?®
2.2.4 Tugas dalam bidang kemasyarakatan

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di

lingkungannya, karena dari seorang.g harapkan peserta didik dapat memperoleh

ilmu pengetahuan. Ini be berkewajiban mencerdaskan
asyarakat bahkan guru
ang penting
guru harus
puannya sebagai mak Arus mampu
gan annya, dan berinteraksi Serta mampu
i pa lain dalam kehidupan I. Se eladan guru
harus kep n yang dapat dijadikan pro

figur yang p ideal.

memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung jawab dalam bidang
pendidikan, tetapi dipihak lain, dia juga mengembangkan sejumlah tanggung jawab

dalam bidang pendidikan, guru selaku pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-

2gyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet, IX; Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), h. 5.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



25

nilai dan norma-norma kepada generasi mudah sehingga terjadi proses konservasi
nilai, bahkan melalui proses pendidikan diusahakan tercipta nilai-nilai baru. Dalam
hal ini pendidik berfungsi mencipta, memodivikasi, dan mengkonstruksi nilai-nilai

baru.

Setiap guru berkewajiban .n ayati dan mengamalkan. Pancasila dan

tanggung jawab mewariskan nilai-nilai Undang-Undang Dasar
1945 kepada generasi ar i an tanggung jawab moral
0 dalam dunia pendidikan
k. Tanggung
jawab i : pem kurikulum,

belajar, membina pri ak, ani peserta

belajar, menilai kem lajar eserta didik,
elajar yang dicapai erta Agar bisa
nakan jawabannya ialah m us memiliki
etensi yang r
pu membuat
\gar peserta
karena guru
juga bag : t dan di lain
masyarakat,
untuk dapat melaksanakan tanggung jawab dalam menyukseskan pembangunan, guru

harus melaksanakan pengabdian terhadap masyarakat, kompoten bagaimana

melaksanakan kegiatan gotong royong di desanya, mampu bertindak memberikan
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bantuan kepada orang lain terutama yang tidak mampu, pandai bergaul dengan
masyarakat sekitar dan sebagainya.
2.3 Konsep kenakalan peserta didik

2.3.1 Defenisi kenakalan

Istilah kenakalan dapat dipa a beragam oleh para pakar, di antaranya

adalah menurut etimologi nyimpangan tingkah laku yang

dilakukan oleh remaj n diri sendiri dan orang

ugas hukum ia biasa huk % sedangkan
Kartini I kenakalan sebagai p hat a) kejahatan
anak-a merupakan gejala saki gis) kan tingkah

laku ya

kejahatan liatur dalam
gak hukum,
la, biasanya
masyarakat
a para ahli,

secara teo 3 art se ahwa rentanga a remaja juga

2 Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 13.

*3arlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja Psikologi Remaja (Jakarta:PT Raja
Grapindo Persada 2012), h. 125.

%Kartini Kartono, Potologi sosial 1 (Cet, X; (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2011), h. 2.
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mempengaruhi timbulnya tidak, kenakalan yang di bagi menjadi dua, yaitu usia
remaja awal dan usia remaja akhir.
2.3.2 Wujud Prilaku Kenakalan Peserta Didik

Kenakalan yang tergolong pelanggaran dan kejahatan telah di atur dalam

remaja

2.3.2.1 i , ain, seperti

imbulkan korban mate i per pemerasan,
in.

lan s ang tidak menimbulkan ko piha ) lain seperti

K.

lan yang melawa In bagai pelaja ) membolos,
: 32

anak melawa -lain.

perilaku IFAaRjEFJkiRi

lintas, dan

2.3.2.4.2 Prilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman

sekitar.

%2Sarlito Wiraman Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta:PT Raja Grapindo Persada
2012), h. 209-210.
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2.3.2.4.3 Perkelahian antar gang, antar kelompok, antar sekolah, antar suku
(tawuran), sehingga kadang-Kadang membawah korban jiwa.
2.3.2.4.4 Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan, atau bersembunyi

di tempat-tempat melakukan eksperiment bermacam-macam.

2.3.2.4.5 Kriminalitas anak, remaj adolesens antara lain berupa perbuatan

mengancam, dar maling, mencuri, mencopet,
ggaran lainnya.
2.3.2.4.6 pora, mabuk-mabukan, melakuka
2.3.2.4. otif seksual,

emosi balas

aan ditolak cintanya ol n lain-lain.

2.3.2.4. etagihan baran dan nark JS) yang erat
ngan tidak kejahatan.

2.3.2.4. , erotisme anal, dan oral d gua

2.3.2.4.

penculikan

2.3.2.4. gangguang
anak-anak dan remaja psikopatif, psikotik, neurotic, dan menderita
gangguan-gangguan jiwa lainnya. ** Sekarang ini banyak dijumpai

kenakalan peserta didik saat ini baik yang bersifat a-moral dan a-asosial

2Kartini Kartono, Potologi 2 Kenakalan Remaja, Cet, X; (Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 22.
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yang tidak diatur undang-undang maupun uang bersifat melanggar
undang-undang antara lain:
2.3.2.5 Berbohong yaitu memutar balikkan kenyataan dengan tujuan menipu atau

menutupi kesalahan. John barr mengatakan di antara sebab-sebab anak

berbohong adalah.
2.3.2.5.1 Perlindungan, untuk melindungi dirinya dari
hukuman

2.3.2.5.2 Prestise

anak cukup

2.3.2.5. iasaan, misalnya kebia ao wasa untuk
k di rumah” kalau dia ti teri . Kebiasaan
lasa tumbuh subur setelah engi maja karena
2.3.2.6 kolah tanpa s ahuan pihak

a didik yang oleh undan-

2.3.2.8 Pencurian dengan kekerasan' maupun tanpa kekerasan, pencopetan,

perampasan, penjambretan.

$Kartini Kartono, Patologi Sosial 2Kenakalan Remja, (Jakarta, CV. Rajawall, 1992),
h. 7.
%Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 1979), h. 20.
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2.3.2.9 Penggelapan barang.
2.3.2.10 Penipuan dan pemalsuan
2.3.2.11 Pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambar porno dan pemerkosaan.

2.3.2.12 Pemalsuan uang dan surat-surat resmi

2.3.2.13 Tindakan-tindakan anti sosi atan yang merugikan milik orang lain

Percobaan pembu

didik yang mengelisa , dan

enjadi tanggung jawa ik sekarang

adalah garahkan para peserta remaja dan
dengan pukah kita bertanggung ja

i atas maka

penulis

diklasif

atau UU.

®Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remja, (Jakarta, CV. Rajawali,
1992), h. 10.
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2.3.3 faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan pseserta didik
Kalau kita menanggapi banyaknya kasus yang terjadi pada anak remaja itu di
karenakan tidak adanya kontrol dari orang tua untuk mendidik anaknya. Maka dengan

orang itu dianggap kurang mampu menanamkan keimanan pada anak yang dimana

adanya kesibukan masing-masing s ai mendidik anaknyapun terabaikan.

Dengan banyaknya ng kenakalan yang dilakukan

urupun ikut

faktor yang

alan remaja bisa di golo tara lain:

uah wadah dari perm pribadi serta

tal bagi perkembangan dan lingkungan
a_potensial idup secara
jawab, apabila u ka ( gagal, atau
ang anak ya dakan yang

al, dalam P(nnlElp'AenaEya banya i faktor atau
j terpenting
ap orang. Dan
tidak di terapkannya agama dalam kehidupan sehari-hari baik dari individu maupun
masyarakat. Adapun sebab-sebab terjadinya kenakalan remaja dalam lingkup
keluarga seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya, kurang tauladan

dari orang tua kurang pendidikan agama dalam keluarga.
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2.3.3.2 Faktor Sekolah
Sekolah adalah suatu lingkungan pendidikan yang secara garis besar masih
besifat formal. Anak remaja yang masih duduk dibangku SLTP maupun SMU/Aliyah

pada umumnya mereka menghabiskan waktu mereka selama tujuh jam di sekolah

setiap hari, jadi jangan heran bila ngan sekolah juga sangat berpengaruh
terhadap perkembangan mo

Kepala sekola U adalah pendic nping melaksanakan tugas

angkan kemampuan berp serta_ melatih membinah dan

ahwa yang menyebabk diantaranya

pendidik moral dengan

guru sibuk dengan ampa dapat

ngan moral anak didiknya, diberi teori

: m_peraktekn paikan pada
anak di Padahal gur n yang noma etelah orang
tua, ma etiap sifat da adi cerminan diknya. Bila

susilaan dprinaEMR(Erapkan di maka akan

kebaikan baik perkembangan anak.

%Zakiyah Drajat, Kesehatan Mental, Bulan Bintang, (Bandung, 1989), h. 15-16.
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2.3.3.3 Faktor Masyarakat
Masyarakat adalah linkungan yang terluas bagi remaja dan sekalius paling
banyak menawarkan pilihan. Pada lingkungan inilah remaja dihadapkan berbagai

bentuk kenyataan yang ada dalam kehidupan masyarakat Sebenarnya problem

kenakalan peserta didik muncul buk a sebab dari suatu faktor saja, melainkan

muncul dari banyak faktor i antara lain yang satu dengan

syarakat akibat perbu
erjadi dalam masyarak
acuh terhadap lingkung
m Kkenakalan peserta didi ab dari satu
faktor yang saling
mempe

dik tersebut
antara I
2.3.3.3.
diri remaja itu

sendiri. Baik sebagai akibat perkembangan atau pertumbuhan maupun akibat, dan

%"H. M. Arifin, Pokok-Pokok Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), h. 125.
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sesuatu jenis penykit mental, atau penyakit kejiwaan yang ada dalam diri pribadi
remaja itu sendiri.
2.3.3.3.2 Faktor esksternal

Faktor eksternal adalah hal-hal yang mendorong timbulnya kenakalan peserta

didik yang bersumber dari luar diri i.remaja peserta didik yang bersangkutan

yaitu lingkungan sekitar ata

peserta didik pada

i kurangnya

agama tidak

ktor yang lain juga ber oleh karena

itu, per n. Adapun sikap dan p t kenakalan

peserta antara lain:

didik adalah sebagai masa g me
dari semua p

2341

alan peserta ndang berdi ri. Masalah

alan peserta

ot on i RO a, IR

ari jumlah sosial yang

2.3.4.2 erat dengan
aka adalah
sebanyaknya dan seharusnya 'dipecahkan secara menyeluruh dan terus

menerus, dengan mengatasi prinsip-prinsip koordinasi integrase dan

%M. A rifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 81.
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singkronisasi serta peningkatan usaha-usaha instan dan lembaga yang
masyarakat yang berfungsi menanggulangi masalah tersebut.
2.3.4.3 Sebagai masalah yang dianggap bersifat rasional maka sudah selayaknya di

selesaikan secara rasional pula.

2.3.4.4 Upaya mengatasi kenakala
Menurut Ny.Y.

indakan untuk mencegah dan

2.3.4.4. i n kenakalan

2.3.4.4. ibé uatan nakal,

22 Ti

eneliti akan skan sedikit

tentang L didik. Seca penelitian ini yang sud dengan

peserta dalah yang belajar egeri 7 Majene. Se eserta didik

mereka Ki kewaji!BAarE(RAi RaEin hak ya

tidak se

dituntut bila

laskan disini
adalah peserta didik karena berkaitan erat dengan tema yang diangkat, yakni masalah
pengaruh kompetensi sosial guru pendidikan agama islam terhadap pencegahan
kenakalan peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 7

Majene. Norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan proses dan

Y Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 1979), h. 161.
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keberhasilan pendidikan. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan,
kecuali bagi peserta didik yang di bebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan ketentuan tersebut di atas, dapat diketahui bahwa setiap siswa

harus melaksanakan kewajiban yan h digariskan oleh peraturan perundang-

undangan. Disamping kew dalam undang-undang tersebut,

kolah sudah
-anak siswa

yang m ANNY; siswa atau anak nakal. didik dalam

peneliti erma ori masa remaja sendir n dari anak-

anak ke a, tid dalam arti psikologis t isik. perubuhan-

yan i itulah yang merupakan ge imer bertumbuhan

remaja, kan perubaha bagai akibat

dari pe fisik. Diantara pe isi pengaruhnya

bagi pe gan jiwa rem

kompetensi
sosial guru Pendidikan Agama Islam terhadap pencegahan kenakalan peserta didik
kelas X Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 7 Majene. Bahkan penelitian ini

penulis membuat kerangka pikir sebagai berikut.
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SMK Negeri 7 Majene

/ Guru PAI \

Kompetensi sosial guru Kenakalan Peserta Didik:
Indikatornya:
e Kenakalan yang
e mampu berkomunikasi dan menimbulkan korban fisik.
bergaul terhadap peserta e Kenakalan yang
didik, menimbulkan korban
e sesama guru dan tenaga meteri.
kependidikan, e Kenakalan sosial.
e orang tua/wali peserta didik, e Kenakalan yang melawan
dan, status

e masyarakat dan lingkungan
sekitar dan mampu
mmengembangkan jaringan.

\_, Berpengaruh / kurang berpengaruh |

Dari bagan di atas;dijelaskan=babwah, tempat=penelitian di SMK Negeri 7

Majene tentanggpengaruhzkompetensi sosial,gurusPendidikansAgama Islam terhadap
pencegahan kenakalan peserta didik kelas X Teknik Komputer Dan Jaringan SMK
Negeri 7 Majene, Dalam penelitian tersebut guru Pendidikan Agama Islam berperang
penting dalam proses pembelajaran dari segi kompetensi sosial. Kompensi sosial guru
dibutuhkan dalam pendidikan peserta didik untuk mengurangi tingkat kenakalan, baik

berupa korban fisik, materi, sosial dan melawan status.



38

2.1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan untuk jawaban sementara atas rumusan masalah,
maka berdasarkan teori-teori yang telah ditemukan maka diajukan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Terdapat Kompetensi Pengaruh-Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama
Islam Terhadap Pencegahan Kenakalan Peserta Didik Kelas X Teknik

Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 7 Majene.

Ho: Tidak ada Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pencegahan Kenakalan Peserta:Didik Kelas X Teknik Komputer dan Jaringan
di SMK Negeri 7 Majene.
2.1.6 Definisi Operasional
Judul skripsi yakni: “pengaruh kompetensi sosial guru Pendidikan Agama
Islam terhadap pencegahan kenakalan peserta didik kelas X Teknik Kompeter dan
Jaringan di SMK Negeri 7 Majene. Bahwa yang dimaksud dengan peneliti di atas,
peneliti. menyimpulkan penguraian definisi operasional dimaksudkan untuk
mengetahui lebih jelas konsep dasar penulisan_kemungkinan dapat menimbulkan
penafsiran yang berbeda, dan operasional ini juga dimaksudkan untuk mengetahui
dan memahami landasan pokok serta pengembangan pembahasan selanjutnya, untuk
lebih memahami maksud penelitian-tersebut maka peneliti akan memberikan defenisi
dari masing-masing kata variabel yang-terdapat dalam judul tersebut, yakni:

2.1.6.1 | Kompetensi sosial guru wPendidikan Agama Islam adalah mampu
berkomunikasi dan bergaul terhadap peserta didik, sesama guru dan tenaga
kependidikan, orang tua/wali“peserta didik, dan, masyarakat dan lingkungan
sekitar dan mampu mengembangkan jaringan.

2.1.6.2 Pencegahan kenakalan peserta didik yang dimaksudkan adalah bagaimana
proses atau cara mengatasi terjadinya kenakalan yang menimbulkan korban
fisik, kenakalan yang menimbulkan korban materi, kenakalan sosial,
kenakalan melawan status.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yan enelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif, pada dasarn nakan angka sebagai ukuran

k penelitian ex post fac etode yang

ituasi_yang dihadapi oleh i didikan dan

pendidi

peneliti i i i I. atif korelasi
sering ), tuj ngan untuk
mendap ru terhadap
kenakalan peserta didik kelas X Teh Komputer dan Jaringan SMK Negeri 7

Majene. Dengan dasar tersebut, maka peneliti penggunakan variabel: pengetahuan

40Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Cet. 24; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 8

“Arief Furchsan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. IV; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), h. 414

39
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kompetensi sosial guru merupakan variabel bebas atau indevenden (X) dan kenakalan
peserta didik merupakan variabel terikat atau devenden (). Adapan rancangan

penelitian sebagai berikut:

X

v
<

Keterangan:
X= Pengaruh Kompet
Y= Pencegahan Ken serta Didik

3.2

3.2.1

kan dilaku
3.2.2

nakan setelah seminar p
surat iz iti dilaksanakan dalam wa
3.3
13.1

si yang terdiri atas subyek yang

alitas dan ka di tetapkan eneliti untuk

o Py PR

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.**

awal pada lokasi penelitian maka penulis mendapatkan dan memutuskan bahwa yang

428ugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 119

43Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta, 2002), h 55
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dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X Teknik Komputer
dan Jaringan SMK Negeri 7 Majene.

Adapun populasi penelitian adalah SMK Negeri 7 Majene dengan jumlah
peserta didik Kelas X Xl dan XII. Data populasi peserta didik kelas X Tehnik

Komputer dan Jaringan SMK Negeri e dengan jumlah peserta didik kelas X

Tehnik Komputer dan Jari .sebagai berikut:

Tabel.3.1 Data popul dik di SMK

JENIS KELAMIN

h karena itu
enjadi wakil
karakteristik
diperhatikan
ncukupi dan
profil sampel yang » . Itu perlu ada cara memilih agar

benar-benar mewakili semua populasi yang ada. Setelah penulis melakukan survei.

*Suharmini  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. II;
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 117
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.*® A sample is made up of the individuals, items, or events selected
from a larger group referred to as a population.*’ (sampel terdiri dari individu-

individu, item, atau peristiwa yang dipilih dari kelompok yang lebih besar yang

disebut sebagai populasi).
Sampel adalah prose i-populasi untuk dapat mewakili
populasi. Adapun tekk ampling, karena. Menurut

bih baik diambil semua

Jan Jaringan

ELAS

1TKI

XATKI

3.4
_________ ivalat=vana dicunakan-tin mengum data, tidak

terlepas gan metode

*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Cet. 24; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 81

“®L.R. Gay, Geoffrey E, Mills and Peter Airasian, Educational Research:
Competencies for Analysis and Applications (America: Pearson Merrill Prentice Hall, 2006),
h. 99
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pengumpulan data, maka instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi,
kuesioner/angket, dam format dokumentasi.
3.4.1 Observasi

Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan

keterangan (data) yang dilakukan de mengadakan pengamatan dan pencatatan

secara Sistematis terhadap ang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.*®
untuk menilai tingkah laku

Jalam situasi

n sejumlah pernyataan diisi secara

an menyediakan beber bebas yang
a data yang
da dan lain
verhubungan

aran tentang

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, langkah selanjutnya adalah

pengelolaan data dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

*'Cholid Narbuko, Metodologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara ,2007), h 70
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3.4.1 Editing dalam pengolahan data yang pertama kali harus dilakukan adalah
editing. Ini berarti bahwa semua angket harus diteliti satu persatu tentang
kelengkapan dan kebenaran pengisian angket sehingga terhindar dari

kekeliruan dan kesalahan.

3.4.2 Coding yang mengklarifikasi ngan cara menyeleksi hasil jawaban yang
telah diberikan ole n_pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti.

a ialah memasukkan data yang telah dilklarifikasi yang

i pertanyaan

ini adalah mengelolah dengan cara

gumpulkan data-data s pembahasan

unakan dalam menganalisis da ini dengan
, yaitu:

Deskriptif

deskriptif adalah s berfungsi untuk m

)aran terhakniﬁ“ikﬁi data sa

Jata, dengan
tabel biasa maupun distribusi frekuensi, grafik garis maupun batang, diagram
lingkaran, penjelasan kelompok melalui modus, median, mean, dan variasi kelompok

melalui rentang dan simpangan baku.*

*83ugiono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. 1V; Bandung: CV Alfabeta, 2002), h. 21
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3.4.3.2 Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik analisis yang digunakan untuk mendapatkan
sebuah kesimpulan secara logis atau data yang ada dalam penelitian ini, maka perlu di

uji melalui uji hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Hal

tersebut dilakukan untuk mengeta ada pengaruh kompetensi sosial guru

Pendidikan Agama Islam akalan peserta didik kelas X

kukan uji korelasi untuk

veserta didik

3 X2y2

ilai korelasi tiap item p

= nilai item pertanyaan

y=ju a

1 dilanjutkan uji gsn sebagai

dak ada Mln)on Eru Pendid

gama Islam
omputer dan
H1: Ada pengaruh kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam terhadap
pencegahan kenakalan peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan
SMK Negeri 7 Majene.
2. Kriteria pengujian.
Tolak Ho jika signifikan< X= 0,05
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Dalam proses pelaksanaan itian, penulis telah meneliti pengaruh

kompetensi sosial guru Pen erhadap pencegahan kenakalan

peserta didik kelas X puter dan Ja < Negeri 7 Majene. Dalam
penelitian ini mendeskripsikan tentang hasil garuh kompetensi sosial guru
Pendidi r dik kelas X

Teknik Maje

digunakan dalam pen ode statistik

standar deviasi, medi i frekuensi,
lam penelitian ini terd diteliti yaitu
pencegahan
K Negeri 7

ta pengaruh
. Sedangkan
uraian sial tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:

46
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4.1.1 Komspetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Kelas X Teknik

Komputer dan Jaringan SMK Negeri 7 Majene.

Berdasarkan angket yang diberikan kepada 43 responden dengan 15 item
pertanyaan.Hasil penelitian menunjukkan skor kompetensi sosial guru Pendidikan
Agama Islam berada pada, nilai mean 118,42 median 118,00 modus 117 variance 1,630
dan standar deviasi 1,277. Rangkuman hasil statistik deskriptif X dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.1 Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam.

Statistics
X

Valid 43
N

Missing 5
Mean 118,42
Std. Error of Mean ,195
Median 118,00
Mode 117
Std. Deviation 1,277
Variance 1,630
Skewness ,082
Std. Error of Skewness ,361
Kurtosis -1,705
Std. Error of Kurtosis , 709
Range 3
Minimum 117
Maximum 120
Sum 5092

10 117,00
Percentiles 20 117,00

25 117,00




30
s40
50
60
70
75
80
90

117,00
118,00
118,00
119,00
119,80
120,00
120,00
120,00

Islam. dapat dilihat pada
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Distribusi frekuensi variabel kompetensi sosial. guru Pendidikan Agama

Tabel 4.2 kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam.

X
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
117 16 333 37,2 37,2
118 6 12,5 14,0 51,2
Valid 119 8 16,7 18,6 69,8
120 13 27,1 30,2 100,0
Total 43 89,6 100,0
Missing System 5 10,4
48 100,0
Total

Diagram variabel i dijelaskan pada gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 sebagai berikut.
Gambar 4.3 Diagram batang Variabel X'(Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama
Islam).amabar x
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X
207 Mean = 118,42
Std. Dev. = 1,277
N =43

139

10

Frequency

116
X

FFarmisi i
di 43 peserta

frekuensi 6

(12,5%), skor 119 memiliki frekuensi 8 (16,7%), dan skor 120 memiliki frekuensi 13
(12,7%). Jadi, skor yang tertinggi berada pada skor 117 memiliki dengan frekuensi
16 (13,3%).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

Keterangan:
Skor 120 = Memiliki frekuensi 13 (12,7%).

= Memiliki frekuensi 8 (16,7%),

= Memiliki frekuensi 6 (12,5%),

ik Komputer dan

tabulasi sebagai beriku enunjukkan
peserta didik berada pad edian 119,00
dan standar deviasi 1 asil statistik

ada tabel berikut.

Tabel 4 egahan kenakalan peserta didik. ...
Statistics
Y
Valid
N |
Missing 5
Mean 118,65
Std. Error of Mean ,194
Median 119,00
Mode 120
Std. Deviation 1,270
Variance 1,614
Skewness -,247
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Std. Error of Skewness 361
Kurtosis -1,638
Std. Error of Kurtosis 709
Range 3
Minimum 117
Maximum 120
Sum 5102
10 117,00
20 117,00
25 117,00
30 117,20
40 118,00
Percentiles 50 119,00
60 119,00
70 120,00
75 120,00
80 120,00
90 120,00
Tabel 4.5 pencegahan kenakalan peserta didik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
117 13 27,1 30,2 30,2
118 5 10,4 11,6 41,9
Valid 119 9 18,8 20,9 62,8
120 16 33,3 37,2 100,0
Total 43 89,6 100,0
Missing System 5 10,4
Total 48 100,0




52 I.IJ
o
| | L
Gambar 4.6 lingkaran variabel Y (pencegahan kenakalan peserta m
=
N
Y -
20 l
Mean = 118 65 .
Stel. Dev. =127
N =43 y
i
15 y
[ ]
i
2 )
c
€ ¢
E‘ 10 i
m -
)
L
5_ ]
I
p
0 T T "
118 117 118 119 120 121 .
Y )
43 peserta 5
didik, frekuensi 5
(10,4%) dan skor 0) yang tertingngi berada

pada 120 dengan frekuensi 16 (33,3%).
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Gambar 4.6 lingkaran variabel Y (pencegahan kenakalan peserta didik.
Keterangan:

Skor 120 = Memiliki frekuensi 16 (33,3%)..

= Memiliki frekuensi 9 (18,8%)

en 43 peserta didik,
5 (10,4%)
da pada

Terhadap
puter dan

eri 7 Majene.

menunjukkan bahwa ter etensi sosial
terhadap kenaka eserta didik. AN pengujian
analisis i ! enguji kevalidan aan regresi
berdasarkan probabilitas.
terima. Dari

cari dengan
trabel = T @2)ym-2 ) = t (0.05/2) @342) =\t (0,05) (42). Membandingkan tiaper thitung.

Ternyata thiwng = -256 > twhe = ,799 Maka HO ditolak. Jadi, terdapat pengaruh
kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam terhadap kenakalan peserta didik

Kels X TKJ SMK Negeri 7 Majene.
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4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan pada data
sampel peneltian. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh

kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam (X) terhadap pencegahan kenakalan

peserta didik (Y). Rumus perso ent dan Regresi Sederhana sebagai
berikut:

Tabel 4.7 Pengujian

U
120 14400
119 : 14161
120 140! 14400
118 | 13924
120 200 | 14400 14400

14161

119 4280 B 140C |
o 1" 1ange- | iawpo” = 14400
v

O OO || O OO0 |V 0| | O |V | O|¢

19 119 120 14280 14161 14400
20 120 120 14400 14400 14400
21 120 120 14400 14400 14400
22 120 119 14280 14400 14161
23 118 120 14160 13924 14400
24 119 120 14280 14161 14400
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25 120 120 14400 14400 14400
26 120 120 14400 14400 14400
27 120 118 14160 14400 13924
28 120 120 14400 14400 14400
29 119 120 14280 14161 14400
30 120 119 14280 14400 14161
31 118

32 120

33 120

34 120 00

35 120 14160

36 14160

37
38
39
40
41
42
43

Tabel 4

s Ki

14400

14400

14161

14161

14400

14400

14160

14400

613930

613956

roduct Moment:

Correlations

Y X

Y 1,000 ,040
Pearson Correlation

X -,040 1,000
Sig. (1-tailed) v 400
ig. (1-taile

g X ,400
Y 43 43
43 43

N

X

55

Karena nilai ry, = -0,40 hal ini menunjukkan bahwa ada kolelasi antara kompetensi

Guru dengan kenakalan peserta didik. Selanjutnya nilai ry, = - 0,40 diketahui ke tabel 4.9
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Tabel 4.9 Pedomen Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelas

56

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199
0,20-0,399
0,40-0,599
0,60 -0,799
0,80 - 1,000

Sangat Rendah

Rendah
Sedang
Kuat

Sangat Kuat>

Hasil korelasi ry, = <0,40 ke tabel 4.9 menunjukkan hubungan kompetensi sosial guru

dengan kenakalan peserta didik dalam keterangan “sedang”

Tabel 4.10 ANOVA

ANOVA?*

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression ,108 1 ,108 ,066 ,799

Residual 67,659 41 1,650

67,767 42

1

Total
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikan = 0,799 dan

korelasi X= 0,05 hal inimenunjukkanpbahwa failai=signifikan =0,799 > x= 0,05

hubungannya. Ho diterima atau kataslain®tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara kompetensi guru terhadap pencegahan kenakalan peserta didik.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum menjelaskssan tentang hasil penelitian maka terlebih dahulu penulis

mendeskripsikan bahwa. Kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam adalah

93ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h. 118.
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kemampuan guru dalam berinteraksi, berkomunikasi, dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik di kelas X Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 7
Majene.

Pencegahan kenakalan peserta didik yang dimaksudkan adalah bagaimana
proses atau cara mengatasi terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik

di kelas X Teknik Komputer dan Jarin MK Negeri 7 Majene

Kompetensi sosia a_Islam terhadap pencegahan
gat penting dan saling

.................... i sosial guru
dengan h kenakalan
peserta

anakan di SMK Neg 5 X Teknik

Kompu gan jumlah populasi sampel 43

orang. sampel dalam peneli an stratified

enggunakan

yaitu sebagai berikut.

Kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam kelas X Teknik Komputer
dan Jaringan SMK Negeri 7 Majene diperoleh nilai mean 118,42. Rata-rata dapat
mewakili dengan sempurna atau tepat apabila kelompok data homogen. Karena

kelompok data “Relatif Homogen” (Perbedaan antara nilai yang satu dengan yang
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lainnya tidak begitu besar) maka rata-rata kompetensi sosial Guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Negeri 7 Majene mewakili semua nilai dalam kelompok data
mendekati nilai yang paling sering muncul dalam uatuk kelompok data atau modus

adalah 117 Nilai tersebut mewakili dari semua nilai yang ada. Sedangkan rata-rata

Pencegahan kenaka Teknik Komputer dan Jaringan

di SMK Negeri 7 Maj peroleh nilai mea Rata-rata hitunganya dapat

a atau tepat sekali apabila kelompok data homogen. Karena

Kenakalan
peserta i 7 Majene
mewaki alam kelompok data da

ring muncul dalam su atau modus
adalah ewakili dari semua nil da. ¢ an rata-rata

median enakalan peserta didik ad 0.

dikan Aga terhadap

Teknik Komputer ingan SMK

1, Ho ditolak.
8 H, ditolak.

analisis regresi menunjukkan y= 123,357+0,40X. Hal ini menunjukkan kompetensi

sosial guru (x) berpengaruh terhadap kenakalan peserta didik.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang te kan tentang pengaruh kompetensi sosial

guru Pendidikan Agama Is enakalan peserta didik Kelas X
TKJ SMK Negeri 7
5.1.1 Pengaruh kompetens an Agama Islam kelas X Teknik
ilai rata-rata
)k data atau
al ini membuktikan b etensi sosial
ma Islam kelas X Tek ringan SMK
da pada kategori sedan

51.2 ahan alan peserta didik Kelas X Ko dan Jaringan

Negeri 7 ai rata-rata Nilai yang

ering muncul

5.1.3 at pengaruh ki idi am terhadap

ahan kenaPaAentEcPIkREnik Komy ringan SMK

59
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut:

5.2.1 Untuk meningkatkan suksesnya. proses belajar mengajar hendaklah selalu

diciptakan situasi, kondisi an_prasarana pembangunan, khususnya

bidang pendidikan erasakan kenyamanan dan

5.2.2 ingan terhadap

5.2.3 a mencegah

peserta didik.

13l

PAREPARE
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KEMENTRIAN AGAMA
!éﬂ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331 Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404

VALIDASI ANGKET PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : NURS
NIM/PRODI : AMA ISLAM

JURUSAN

JuDU
IK KELAS
NEGERI
ANGKET PENELITI
PENC SI SOSIAL GURU PE A ISLAM
CEGAHAN KENAKA IK

X TEKNIK KOMPUTER
SMK NEGERI
IDENT

/ JURUSAN ama Islam /
titas responden

PAREPARE

1. Angket ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai pengaruh
kompetensi sosial guru pendidikan agama islam terhadap pencegahan
kenakalan peserta didik kelas teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 7

Majene
2. Bacalah dengan saksama setiap pertanyaan dalam angket ini
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3. Jawablah setiap pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban yang telah
disediakan dengan memberi tanda (X) yang dianggap paling benar.

Sesuai dengan apa yang anda lihat, alami atau lakukan dalam berinteraksi
dengan guru PAL.

I1l. PERTANYAAN UNTUK VARIABLE X (Kompetensi sosial guru PAI)
1. Apakah guru PAI berkomunikasi dengan peserta didik di
sekolah?

ap guru menjelaskan m

CD saat mengajar?

EPARE

pih dari satu
saat mengajar?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pernah

6. Apakah penggunaan teknologi komunikasi mudah dipahami materi
peserta didik?
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Selalu
Sering
Jarang
Tidak pernah

ooow

7. Apakah guru anda mendekati peserta didik saat proses
pembelajaran?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tida

memahami peserta didik

a sebagai © a kedua di

Selalu
Sering
Jarang
Tidak pernah

coow

12. Apakah guru bersosial di lingkungan masyarakat?
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12. Melawan orang tua ketika dinaseharj

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pemah

13. Bolos sckolah dan berkumpul dengan teman-t

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pernah

emarn.

14. Mendengarkan arahan atau nasehat dari orang tua.
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pernah

15. Mempengaruhi teman untuk tidak pergi sekolah.

Setelah mencermati angket dalam peaclition pezyusunan skipsi mahasiswa
; makzs dasarmya memenuhi
k?“mmwjmdigmmw:Im @aﬁ yang bﬂﬂmm
Parepare, 15 Oktober 2018

Pendamping
i

ip. 19611203 199903 2 001
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KEMENTRIAN AGAMA
!&&l INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331 Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404

VALIDASI ANGKET PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : NURSI
NIM/PRODI : AMA ISLAM

JURUSAN

SI SOSIAL GURU PE
EGAHAN KENAKA

AR Endrsiant £

1. ldentitas responden
Nama

Tempat/tgl lahir
Alamat

1. Angket ini bertujuan untuk memperoleh data-data mengenai pengaruh
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kompetensi sosial guru pemdidikan agama islam terhadap pencegahan
kenakalan peserta didik kelas teknik komputer dan jaringan SMK Negeri
7 Majene

2. Bacalah dengan saksama setiap pertanyaan dalam angket ini

3. Jawablah setiap perta an memilih jawaban yang telah di

sediakan denga ianggap paling benar
1. PERNYA ncegahan kenakalan

Saya melar berkelahi secara fisi a permasalahan.

c. Jarang
d. Tidak pernah

Berkelahi dengan teman menggunakan kekuatan fisik.

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
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d. Tidak pernah
6. Konflik dengan teman yang menimbulkan korban fisik.

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pernah

7. Mengambil buku teman tidak dikembalikan.

Selalu
Sering
Jarang

coow

disembarang tempat dise

10. syarakat.

Selalu
Sering
Jarang
Tidak perna

coow
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12. Melawan orang tua ketika dinaseharj

Selalu
Sering
Jarang
Tidak pemah

pooP

g
d. Tidak pernah

14. Mendengarkan arahan atau nasehat dari orang tua.

a. Selalu
b. Sering
c¢. Jarang

d. Txdak pernah
15. Mempengaruhi teman untuk tidak pergi sekolah.

Selalu
Sering
Jarang
Tidak pernah

poop

&mhhmmammumﬁu&ﬁmﬂwwmnmmwm“
dengan

hhﬂbnmm&dhmﬂhn&hmﬂmJ::““

Parepare, 15 Oktober 2018

Pendamping
7

B 55611203 199903 2 001
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PEMERINTAH KABUPAT
EN MAJ
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PEgI.EITlK

Alamar - JI. Jend. Ahmad Yani N,
> 4 N 105 ‘. 2
Telp. 10422} 21353 Email : mbmwbc;%n:’ e

REKOMENDASI PEN N
Nomor : 0707397 /X 73018

-

s R t“daﬂ&undang' Nomor }2 Tahun 2004 temanyg Pemerintah Daerah (Lembaran
-R tgi-'a.Repubhk Indonesie Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
: ::“;:'R'L}ﬂ?omlg Nomor 4437) sebagaimana telsh beberapa kali diubsh terekhir
L'n&'anA .rmang-l,'ndang ‘.\cmor 12 Tahun 2008 teniang Perubzhan Kedua atas

: g-Unrdang Nomor 32 Tehun 2004 tentang Pemerintahan Daersh (Lembaran
Negzre Repuniik Indonesia Tzhun 2008 Nomar 59. Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);

. Perawran Menteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas
perubzhan peraturan Menteri dalam Negeri RI No. 64 Tahun 2011 Pedoman

i Penerbitan Rekomendasi‘1zin Penelitian;

| 3. Peraturan Daerah Kabupaten Majene Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Dzerah Kabupaten Majene.

Menimbang : 1. Untuk Terntib administrasi pelaksanaan kegiatan penelitian dalam lingkup Badan

Kesbang dan Politik Kabupaten Majene perlu adanya Rekomendasi Penelitian.
3 Surar Permchonan lzin Penclitien Rektor Institut Agama Islam Negeri (1AIN)
Alauddin Parepare Nomor: B2680/1n.39/PP.00.9/10/2018 tangeal 22 Oktober 2018.

3adsn Kesatusn Bangsa dan Politik Kabupaten Majenc, memberikan Rekomendasi/lzin Kepada :

(B

Namasa : NURSIAH

NIM : 14.1100.108

Pakerjzan . Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
Alamat - Parassangan Kec. Tammero'do Sendana Kab. Majene

Usmuk. melakukan penelitian di SMK Negeri 7 Majene yang dilaksanakan selama | (Satu) bulan, dengan

| Proposal berjudul

‘ Y H KOMPETENSI SOSIAL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
PPLQ\GCA!ZI:;?;!:\ KENAKALAN PESERTA DIDIK KELAS X TEKNIK KOMPUTER DAN

JARINGAN DI SMK NEGERI 7 MAJENE

Sshubungan dengan hal rersebut di alas. pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan penelitian tersebut

&:ng\:ne:::; xua persturen perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat.

s Sesudsh melaksanaken kegiatan, YEng bersangkutan diharaphan melapor kepada Bupati Majene melalui

.{ ~" Baden Kesstuan Bangsa dan Politik Kabupaten Majene dengan menyerahkan i (satu) chsamplar foto

-opy hasil kegiatan. . .

;;:?:: Rekm:endasi ini dinyatakan tidak berlahu lagi setelzh sampai wakiu yang telah ditemukan serta

gdinyatakan sah apebilah reiah diberikan nomor register sah saat yang bersangkutan telah melapor

sebagaimana ketentuan poin 2 {dua) diatas.

Demikian rekomendasi ini dibuzt untuk dipergunakan seperlunya.

Majene, 29 Oktober 2018

A

An. KEPALA BADAN KESBANG & POLITIK
SEKRETARIS

Ub. Kabid Pppgembangan Nilai-Nilai Kebangsaan

& XIP. 19700110 199210 1 001
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“! PEMERINTAH PROVINSI SULAWES] BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN /o i
SMK NEGERI 7 MAJENE Ly

Alamat I Porm Mnlcnr-Mamn}u K d7 Kecamatan Tommerodo Sendana 91452

@)

SURAT KETERANGAN
Nomor : 279/133.02/SMKN. 7/TU/MN/X11/2018

ang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMK Negeri 7 Majene menerangkan bahwa :

Nama : NURSIAH

Nim : 14.1100.108

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjanan : Mahasiswa Institut Agamn Islam Negeri (IAIN)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Parassangan Tallu Banua Kec.Sendana Kab.Majene

mar telah menyelesaikan penelitian di SMK Negeri 7 Majene dalam rangka penyusunan Skripsi
ngan judul * PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ERHADAP PENCEGAHAN KENAKALAN PESERTA DIDIK PADA SISWA KELAS X
EKNIK KONPUTER DAN JARINGAN (TKJ) SMK NEGERI 7 MAJENE " untuk

envelesaikan studinya. Penelitian yang dimaksud selasai pada tanggal 1 November s/d ©
esember 2018.

emikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Majene, 10 Desember 2018
[ ¢ Kepaln Negeri 7 Majene

n—y,

A
Pangkal. Pembina TK 1. 1V/b
Nip. 19650320 199103 1019
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Nomor

Lampiran
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN) PAREPARE PAREPARE
Mamat : JL. Amal Baktt No. & Soreang Kota Parwpere 81132 B (0421121307 &5

Po Box : Website - wyw latnpareparo.ac.id Email: info.izinparepare.ac.id

: B 28po lInBQ/PP.OU.S/lOl 2018

-~

V-

: Tzin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,
Kepala Daerah KAB, MAJENE
Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
di
KAB. MAJENE

Assalamu Alaikum Wr, Wb

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! (IAIN)
PAREPARE PAREPARE .

Nama : NURSIAH

Tempat/Tgl. Lahir : BATUKARAMPUANG, 10 Oktober 1996

NIM - 14.1100.108 .

Jurusan / Program Studi  : Tarbivah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : IX (Sembilan)

Alamat : DESA UWAIKAYA, KEC. KAROSSA, KAB, MAMUJU
TENGAH

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB, MAJENE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

“PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP PENCEGAHAN KENAKALAN PESERTA DIDIK KELAS X TEKNIK
KOMPUTER DAN JARINGAN SMK NEGERI 7 MAJENE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanaksn pada bulan Oktober sampal selesal,
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan

dukungan seperiunya. '
Terima kasih,
22 . Oktober 20i8
An Rektor
Plt. Wakkil Rektor Bidan Akademi
Pengembangan Lemhnuga (APL)lmk i

<

-
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BIOGRAFI

NURSIAH, lahir Batu karampuang Desa Tasokko Kec.

:\) Karossa Kab. Mamuju tengah, pada tanggal 10
November 1996, anak keempat dari enam bersaudara dari
istri Jalaluddin dan Hadawiah. Penulis
di SDN Salubiro, lulus pada
2008, penulis an pendidikannya di MTs
| Al-Amanah Waikaya Kec. Karossa pada tahun 2011.
jenen pada
melanjutkan
Institut Agama Islam N parepare)
Tarbiyah, program st idik Jama Islam.
mpai pada jenjang Per

elajar berorganisasi dan gurus Hml

51 di Jurusan
engan judul
Terhadap
Pencegahan Kenakalan Peserta Didik Kelas X Tehnik Komputer dan Jaringan SMK

Negeri 7 Majene “
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